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ABSTRACT 

 

Sri Ernita, 2018. Influence of Scientific Inquiry Model  

Integrated Thematic and Motivation on Learning Outcomes of Grade 4th 

Students of elementary school. Thesis. Graduate program. Universitas Negeri 

Padang. 

 

The background of this study shows that the learning outcomes are low 

are also influenced by a lack of student learning motivation during the learning 

process takes place. One effort to overcome this problem is to use the Scientific 

Inquiry Model in learning. The purpose of this study was to explain the 

differences in learning outcomes and Integrated Thematic motivation of students 

taught using Scientific inquiry with students taught using conventional models in 

Grade 4th  SDN 22 Andalas Padang. 

The type of this research is Quasi Expansion Design with factorial 2x2 

design. In the experimental class applied the Scientific Inquiry Model, in the 

control class a conventional approach was applied. With a population of all 

fourth grade students of Andalas Padang Elementary School 22 and sample class 

IVB as the experimental class and class IVC as the control class. This hypothesis 

is tested using t-test. Research data obtained from learning motivation and 

student learning outcomes. The results showed that (1) there were differences in 

Integrated Thematic learning outcomes of students taught using the Scientific 

inquiry model using the Conventional Approach to Civics learning in Grade 4th of 

Andalas Padang Elementary School 22 at α = 0.05 with F count = 235.888, (2) 

there were differences Integrated Thematic learning motivation students taught 

using the Scientific inquiry model with learning motivation students taught using 

conventional models in Grade 4th SDN 22 Andalas Padang. at α = 0.05 with the 

value of Fcount = 1415,846. 

 

Keywords: Scientific inquiry model, learning motivation, learning outcomes 
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ABSTRAK 
 

Sri Ernita, 2018. Pengaruh Model Scientific Inquiry Dan Motivasi Terhadap 

Hasil Belajar Tematik Terpadu Siswa Kelas IV SD. Tesis. Program 

Pascasarjana. Universitas Negeri Padang. 

 

Latarbelakang penelitian ini menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar 

dipengaruhi oleh kurangnya motivasi belajar siswa pada saat proses pembelajaran 

berlangsung. Salah satu upaya untuk mengatasi masalah tersebut adalah dengan 

menggunakan Model Scientific Inquiry dalam pembelajaran. Tujuan penelitian ini 

adalah Menjelaskan perbedaan hasil belajar dan motivasi tematik terpadu siswa 

yang diajar menggunakan Scientific inquiry dengan siswa yang diajar 

menggunakan model konvensional pada siswa kelas IV SDN 22 Andalas Padang.  

Jenis penelitian ini adalah Quasi Eksprimental Design dengan rancangan 

Uji-t . Pada kelas eksperimen diterapkan Model Scientific Inquiry, di kelas kontrol 

diterapkan pendekatan konvensional. Dengan populasi siswa kelas IV SDN 22 

Andalas Padang dan sampel kelas IV B sebagai kelas eksperimen dan kelas IV C 

sebagai kelas kontrol. Hipotesis ini diuji dengan menggunakan anava dua arah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan hasil belajar tematik 

terpadu siswa yang diajar menggunakan model Scientific inquiry dengan 

menggunakan Pendekatan Konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di 

kelas IV SDN 22 Andalas Padang pada α = 0,05 dengan nilai FHitung = 235,888, 

(2) terdapat perbedaan motivasi belajar tematik terpadu siswa yang diajar 

menggunakan model Scientific inquiry dengan motivasi belajar siswa yang diajar 

menggunakan model konvensional pada siswa kelas IV SDN 22 Andalas Padang. 

pada α = 0,05 dengan nilai FHitung = 1415,846. 

 

Kata Kunci: Model Scientific inquiry, motivasi belajar, hasil belajar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang Masalah 

Setiap siswa memiliki motivasi belajar yang berbeda. Ada siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi, ada juga yang rendah. Bagi siswa yang 

memiliki motivasi belajar tinggi, keinginan untuk sukses benar-benar berasal 

dari dalam diri sendiri. Siswa akan bekerja keras, baik dalam situasi bersaing 

dengan orang lain, maupun dalam bekerja sendiri. Siswa yang memiliki 

motivasi belajar rendah cenderung takut gagal dan tidak mau menanggung 

resiko dalam mencapai prestasi yang tinggi. 

Motivasi belajar bertujuan merangsang siswa untuk bekerja dengan 

baik, mendorong siswa untuk lebih berprestasi, dan mengarahkan perilaku 

siswa untuk bekerja keras, serta menggerakkan atau menggugah siswa agar 

timbul keinginan dan kemauannya untuk belajar sehingga dapat mencapai 

hasil yang maksimal. Siswa yang motivasi belajarnya tinggi mempunyai 

banyak energi dalam belajar. Sedangkan siswa yang motivasi belajarnya 

rendah mempunyai sedikit energi dalam belajar. Senada dengan Dewi 

(2014:3) mengatakan bahwa Motivasi belajar yang tinggi berkorelasi dengan 

hasil belajar yang baik, sehingga berbagai upaya dilakukan untuk 

meningkatkan motivasi belajar siswa di sekolah. 

Menurut Williams & Williams, (2011:1), “motivation is probably the 

most important factor that educators can target in order to improve 

learning”. Motivasi adalah faktor yang paling penting bagi pendidik untuk 
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dapat meningkatkan pembelajaran. Jika itu diabaikan, maka akan membawa 

hasil yang kurang memuaskan pada pembelajaran. Sementara menurut Rahayu 

(2015:10) bahwa Motivasi belajar (learning motivation) yaitu dorongan yang 

menggerakkan seorang siswa untuk sungguh-sungguh dalam belajar 

menghadapi pelajaran di sekolah. 

Disamping guru memegang peranan yang sangat penting dalam proses 

pembelajaran, guru juga mampu merubah sikap atau mempengaruhi dan 

memotivasi peserta didik ((Hadiyanto, 2004:11). Menurut Dewi (2014:3) 

salah satu hal yang sangat berpengaruh terhadap hasil belajar siswa disekolah 

adalah motivasi belajar. Motivasi belajar yang tinggi berkorelasi dengan hasil 

belajar yang baik, sehingga berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan 

motivasi belajar siswa di sekolah. Jika motivasi belajar siswa dapat 

ditingkatkan, maka dapat diharapkan bahwa prestasi belajar siswa juga akan 

meningkat. Strategi meningkatkan motivasi belajar siswa sering menjadi 

masalah tersendiri bagi para guru karena terdapat banyak faktor baik internal 

maupun eksternal yang mempengaruhi motivasi belajar siswa. Guru 

menerapkan prinsip-prinsip motivasi belajar siswa dalam desain 

pembelajaran, yaitu ketika memilih strategi dan  metode pembelajaran. 

Pemilihan strategi dan  model tertentu ini akan berpengaruh pada motivasi 

belajar siswa. 

Maka peneliti berkeinginan untuk mencobakan desain operasional 

pembelajaran tematik terpadu yang mengaitkan beberapa aspek baik dalam 

intra mata pelajaran maupun antar mata pelajaran sehingga proses 



3 

 

 

pembelajaran akan lebih hidup dan hasil belajar yang dicapai lebih meningkat. 

Menurut Miaz (2012:1) hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul, 

misalnya dari tidak tahu menjadi tahu, perubahan dalam tahap kebiasaan, 

keterampilan, kesanggupan menghargai, perkembangan sifat sosial, emosional 

dan perubahan jasmani. 

Adanya pemaduan itu, siswa akan memperoleh pengetahuan dan 

keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran menjadi bermakna. Menurut 

Sukerti, Marhaeni, & Suarni (2014:1) pembelajaran tematik terpadu adalah 

pendekatan pembelajaran yang melibatkan beberapa mata pelajaran untuk 

memberikan pengalaman yang bermakna kepada siswa. Dikatakan bermakna 

pada pembelajaran tematik terpadu artinya, siswa akan memahami konsep-

konsep yang mereka pelajari melalui pengalaman langsung dan 

menghubungkan dengan konsep yang lain yang sudah mereka pahami. Khusus 

di Sekolah Dasar (SD), pembelajaran dilaksanakan secara tematik integratif. 

Sementara menurut Fitria (2018:164) menyatakan bahwa pembelajaran 

tematik terpadu adalah pembelajaran yang menggunakan tema untuk 

mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman 

belajar bermakna kepada siswa di SD. Namun demikian, yang menjadi 

persoalan adalah para guru belum terbiasa mengajar dengan paradigma baru. 

Model pembelajaran yang digunakan Guru kurang bervariasi sehingga 

membuat kegiatan siswa kurang berjalan sebagaimana mestinya. Salah 

satunya dengan model pembelajaran menggunakan model pembelajaran 

Scientific inquiry. Menurut Anderson, Lorin dan Krathwohl (2010: 2) 
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Scientific inquiry atau penyelidikan ilmiah mengacu pada cara-cara para 

ilmuwan untuk mempelajari alam dan bukti yang berasal dari penyelidikan 

tersebut. Menurut Fakhrunnisyak (2016:23) menyatakan model pembelajaran 

scientific inquiry adalah pembelajaran inkuiri dengan melibatkan siswa dalam 

masalah penelitian yang benar-benar orisinil dengan cara menghadapkan 

siswa pada bidang investigasi, membantu siswa mengidentifikasi masalah 

konseptual atau metodologis dalam suatu bidang dan mengajak siswa untuk 

merancang cara memecahkan masalah. 

Observasi yang dilakukan pada tanggal 4-7 September 2016 di SDN 

22 Andalas Padang menunjukkan bahwa hasil belajar tematik terpadu siswa 

masih rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut juga dipengaruhi oleh 

kurangnya motivasi belajar siswa pada saat proses pembelajaran berlangsung. 

Kurangnya motivasi tersebut terlihat dengan adanya beberapa orang siswa 

yang mengantuk, melamun, dan ada juga siswa yang suka melihat-lihat keluar 

kelas. Hal lain yang menyebabkan rendahnya hasil belajar siswa dikarenakan 

pengetahua siswa yang tidak bertahan lama, kurangnya penalaran siswa dalam 

menalar suatu soal, dan kurangnya kemampuan siswa dalam memecahkan 

masalah dalam bentuk soal. Hal ini terbukti dari perolehan nilai rata-rata ujian 

tengah semester ganjil siswa yang masih di bawah nilai KKM tahun pelajaran 

2017/2018. Ini dapat juga dikatakan bahwa motivasi belajar siswa rendah dan 

mengakibatkan hasil belajar rendah. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka dibutuhkan upaya pemecahan 

sebagai jalan keluar dari permasalahan tersebut. Salah satu solusi adalah 
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penggunaan model pembelajaran yang tepat, yaitu model pembelajaran yang 

mampu membuat seluruh siswa terlibat dalam suasana pembelajaran. Salah 

satu alternatif yang dapat dilakukan guna lebih mengaktifkan dan 

memunculkan motivasi belajar siswa di kelas yaitu dengan menggunakan 

model Scientific inquiry.  

Model Scientific inquiry ini dilakukan disebabkan oleh beberapa faktor 

antara lain sulit mengontrol kegiatan dan keberhasilan siswa dalam 

pembelajaran yang dilakukan selama ini, sulitnya merencanakan pembelajaran 

karena kebiasaan siswa dalam belajar, implementasinya memerlukan waktu 

yang panjang dan keberhasilan proses belajar ditentukan oleh kemampuan 

siswa dalam menguasai materi pelajaran, sehingga  model pembelajaran ini 

akan sulit diimplementasikan oleh guru. 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penggunaan model 

Scientific Inquiry ini antara lain siswa akan mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik mengenai sains dan akan lebih tertarik terhadap sains jika mereka 

dilibatkan secara aktif dalam melakukan sains serta membentuk sikap 

keilmiahan dalam diri siswa. Hal ini secara langsung berdampak pula pada 

motivasi dan hasil belajar siswa yang meningkat. 

B. Identifikasi  Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, maka permasalahan dalam 

penelitian ini dapat diidentifikasi sebagai berikut: 
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1. Dalam proses pembelajaran masih didominasi oleh guru karena dalam 

proses pembelajaran guru cendrung menggunakan metode ceramah dari 

awal hingga akhir pembelajaran. 

2. Guru kurang menggunakan variasi model pembelajaran sehingga membuat 

kegiatan siswa kurang berjalan sebagaimana mestinya.  

3. Adanya beberapa orang siswa yang mengantuk, melamun, dan ada juga 

siswa yang suka melihat-lihat keluar kelas 

4. Motivasi belajar siswa yang masih rendah 

5. Guru kurang memotivasi siswa sehingga proses pembelajaran belum 

mampu mencapai hasil yang optimal. 

6. Hasil belajar siswa menjadi rendah. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah terlihat bahwa banyak faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar siswa, baik yang bersumber dari diri siswa 

maupun faktor yang bersumber dari lingkungan. Salah satu faktor yang 

mempengaruhi adalah motivasi belajar dan hasil pembelajaran, maka dalam 

penelitian ini dibatasi pada model pembelajaran Scientific inquiry terhadap 

motivasi belajar dan hasil belajar. 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dan pembatasan masalah, maka perumusan 

permasalahan dari penelitian ini adalah:  

1. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV  

diajar menggunakan model pembelajaran Scientific inquiry dengan hasil 



7 

 

 

belajar tematik terpadu siswa kelas IV  diajar menggunakan model 

pembelajaran konvensional pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 

Andalas Padang? 

2. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas Padang memiliki motivasi tinggi  diajar 

menggunakan model pembelajaran Scientific inquiry dengan hasil belajar 

tematik terpadu siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas Padang 

memiliki motivasi tinggi  diajar menggunakan model konvensional? 

3. Apakah terdapat perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas Padang memiliki motivasi rendah  

diajar menggunakan model pembelajaran Scientific inquiry dengan hasil 

belajar tematik terpadu siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas 

Padang memiliki motivasi rendah  diajar menggunakan model 

konvensional? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Menjelaskan perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV  diajar 

menggunakan model pembelajaran Scientific inquiry dengan hasil belajar 

tematik terpadu siswa kelas IV  diajar menggunakan model pembelajaran 

konvensional pada siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas 

Padang. 

2. Menjelaskan perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV 

Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas Padang memiliki motivasi tinggi  diajar 
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menggunakan model pembelajaran Scientific inquiry dengan hasil belajar 

tematik terpadu siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas Padang 

memiliki motivasi tinggi  diajar menggunakan model konvensional. 

3. perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV Sekolah Dasar 

Negeri 22 Andalas Padang memiliki motivasi rendah  diajar menggunakan 

model pembelajaran Scientific inquiry dengan hasil belajar tematik terpadu 

siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas Padang memiliki 

motivasi rendah  diajar menggunakan model konvensional. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan dua manfaat yaitu 

manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis manfaat penelitian ini adalah; (a) memberikan 

sumbangan pemikiran secara ilmiah, menambah, memperluas cakrawala 

pengetahuan tentang model pembelajaran Scientific inquiry dan metode 

konvensional; (b) mendukung teori yang telah ada dan sebagai salah satu 

sumber acuan bagi peneliti lain yang akan mengadakan penelitian lebih 

lanjut tentang metode pembelajaran. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis manfaat penelitian ini adalah; (a) bagi siswa agar lebih 

mudah memahami konsep materi pelajaran khusus dan menumbuh motivasi 

sehingga prestasinya meningkat; (b) sebagai masukan bagi guru untuk 

menggunakan model pembelajaran Scientific inquiry dalam menunjang 
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proses pembelajaran, khususnya mata pelajaran, dan mata pelajaran lain ada 

umumnya; (c) memberikan sumbangan pemikiran kepada rekan-rekan guru, 

tentang penggunaan model pembelajaran Scientific inquiry sebagai model 

pembelajaran; (d) meningkatkan kompetensi guru-guru dalam 

mengkondisikan pembelajaran yang menarik dan menyenangkan; (e) bagi 

kepala sekolah untuk mengambil kebijakan tentang penggunaan berbagai 

model pembelajaran Scientific inquiry untuk meningkatkan kualitas 

keberhasilan pembelajaran di sekolah. 
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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dikemukakan, maka dapat 

disimpulkan pada  

1. Terdapat perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 22 Andalas Padang memiliki motivasi tinggi  diajar 

menggunakan model pembelajaran Scientific inquiry dengan hasil belajar 

tematik terpadu siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas Padang 

memiliki motivasi tinggi  diajar menggunakan model konvensional pada t tabel 

= 2,0017 dengan nilai tHitung = 16,1901.  

2. Terdapat perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa kelas IV Sekolah 

Dasar Negeri 22 Andalas Padang memiliki motivasi rendah  diajar 

menggunakan model pembelajaran Scientific inquiry dengan hasil belajar 

tematik terpadu siswa kelas IV Sekolah Dasar Negeri 22 Andalas Padang 

memiliki motivasi rendah  diajar menggunakan model konvensional pada t 

tabel = 2,0017 dengan nilai tHitung = 16,1901. 

3. Terdapat perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa yang diajar 

menggunakan model Scientific inquiry dengan menggunakan Pendekatan 

Konvensional pada pembelajaran tematik terpadu di kelas IV SDN 22 

Andalas Padang pada t tabel = 2,0017 dengan nilai tHitung = 3,9589  
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B. Implikasi 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian di atas dapat diketahui bahwa 

implikasi penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Implikasi Teoretis 

Hasil  penelitian  yang  dilakukan terhadap siswa kelas IV SDN 22 

Andalas Padang sebagaimana yang dikemukakan pada Bab IV 

menunjukkan bahwa Terdapat perbedaan hasil belajar tematik terpadu siswa 

yang diajar menggunakan model pemeblajaran Scientific inquiry dengan 

menggunakan Pendekatan Konvensional.   

2. Secara Praktis  

Hasil penelitian ini sebagai masukan untuk guru dalam melaksanakan 

proses pembelajaran tematik terpadu.  Adapun acuan penelitian ini dapat 

dijabarkan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil yang diperoleh siswa dalam belajar berpengaruh 

signifikan terhadap motivasi belajar tematik terpadu siswa kelas IV SDN 

22 Andalas Padang. Hal ini berarti semakin tinggi motivasi belajar, maka 

cendrung akan meningkatkan hasil belajar tematik terpadu siswa, begitu 

juga sebaliknya.  

b. Pencapaian masing-masing indikator hasil belajar tematik terpadu siswa 

dalam belajar berada pada kategori baik.  Hal ini dapat digunakan guru 

dalam merancang proses pembelajaran tematik terpadu dan dalam 

membuat soal. 
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c. Hasil belajar siswa yang diajar  menggunakan model pembelajaran 

Scientific inquiry lebih tinggi daripada hasil belajar siswa yang diajarkan 

secara konvensional.     

C. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas dapat dikemukakan beberapa saran untuk 

perbaikan hasil pembelajaran, antara lain: 

1. Dari hasil penelitian ini terlihat bahwa dengan menggunakan model 

pembelajaran Scientific inquiry dapat membuat proses pembelajaran lebih 

terarah.  Diharapkan kepada guru dalam merancang pembelajaran, guru  

memperhatikan motivasi siswa dalam pembelajaran sehingga proses 

pembelajaran berjalan dengan baik. 

2. Dengan melihat hasil belajar siswa, diharapkan kepada guru untuk 

memperhatikan masing-masing tingkatan indikator hasil belajar yang 

digunakan.  Sehingga soal yang dirancang lebih baik dan dapat mengukur 

hasil belajar masing-masing siswa. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, agar memperhatikan ruang lingkup yang terbatas 

baik dari segi materi maupun subjek penelitian.  Oleh karena itu perlu 

diadakan penelitian lanjutan dengan lingkup yang lebih luas sehingga 

kesimpulan yang diambil berlaku lebih umum. 
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